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DAFTAR ISTILAH 
 
 
 

 Acca 
 
Abbarangparangeng 
 
 
Ade’ 
 
 
 
 
 
Addupang 
 
Akkuragang 
 
 
Allelengeng 
 
 
 
 
Arumpone 
 
Asalamakeng 
 
 
Assabareng 
 
Asseddingeng 
 
Assikanengeng 
 
 
 
Assisompungeng 
 

Cerdas, pandai, cerdik, lugas, tegas, bijaksana. 
 
Artefak; benda yang disucikan; benda lainnya yang memiliki 
nilai intrinsik yang dapat dinilai dengan uang. 
 
Segala keharusan tingkah laku dalam kegiatan-kegiatan 
orang Bugis; tata tertib bersifat normatif, yang memberikan 
pedoman kepada sikap hidup dalam menghadapi, 
menanggapi, dan menciptakan kebudayaan, baik ideologis, 
mental spiritual maupun fisik. 
 
Kenyataan; hasil dari suatu perbuatan; kinerja.  
 
Ikhtiar yang diupayakan oleh seseorang atau sekelompok 
orang untuk mencapai tujuan tertentu. 
 
Aksi donasi sosial yang dilakukan oleh warga sebagai salah 
satu bentuk partisipasi aktif dalam mnejaga tradisi leluhur, 
sekaligus sebagai bentuk tanggungjawab sosial dari hasil 
usaha yang diperolehnya baik secara individu maupun 
bersama keluarga.  
 
Sebutan raja pada Kerajaan Bone. 
 
Keselamatan yang menopang kemakmuran bersama dalam 
kehidupan bermasyarakat. 
 
Sebab musabab dari suatu peristiwa. 
 
Persatuan; kesatuan; keutuhan; keteguhan. 
 
Persaudaraan; bersifat kekeluargaan; kekerabatan erat yang 
menciptakan persatuan dan kesatuan warga dalam 
kehidupan yang rukun. 
   
Pertalian saudara; Jalinan kekerabatan; hubungan 
kemitraaan. 

 Baju Tokko, Baju Bodo 
 
 
Baliang 
 
Barakka’ 
 
 
Barangkau 
 

Baju adat yang dikenakan oleh para perempuan Bugis pada 
suatu acara dan atau upacara adat. 
 
Bagian teras rumah panggung khas suku Bugis. 
 
Keberkahan yang diperoleh baik yang berwujud fisik maupun 
non fisik. 
 
Kelakuan; perlakuan atas segala sesuatu yang disakralkan; 
menyikapi segala hal menyangkut adat istiadat masyarakat 
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Baruga Padendang 
 
 
Bicara 
 
 
 
Bubung Pitue 

setempat. 
 
Tempat pelaksanaan tradisi mappadendang yang berupa 

erumah panggung. 
 
Hal yang mempersoalkan tentang hak dan kewajiban setiap 
orang atau badan hukum dalam interaksi kehidupan dalam 
masyarakat; peradilan; 
 
Tujuh sumur adat. 
 

 Carinna Empati; Peduli. 
 

 Doang Sipulung 
 

Aktivitas berdoa bersama untuk mendapatkan keberkahan 
atas apa yang diperoleh selama setahun, demikian juga 
untuk keselamatan dan menjaga kerukunan dan ketentraman 
warga. 
    

 Eligibilitas Tingkat keakuratan dalam memilih kelompok masyarakat 
yang memiliki karakteristik aktual dengan budaya yang diteliti 
.  

  
 

 

 Gau paddennuang 
 
 
 
Gere 
 

Sikap pengharapan; tindakan seseorang dalam upaya 
mensejajarkan niatnya dengan ikhtiar yang dilakukannya 
untuk mencapai tujuan yang diharapkan;  lurusnya niat dan 
perbuatan. 
 
Aktivitas menyembelih hewan yang diperuntukkan untuk 
menjamu para tamu adat maupun tamu umum yang 
menghadiri  pelaksanaan tradisi mappadendang. 

 
 Human Resource Value Nilai sumber daya manusia yang dianggap memberi 

kontribusi pada pengingkatan kesejahteraan personal, 
kelompok maupun pada lingkup korporasi. 
 

 Inanna Sumber; Asal muasal sesuatu; Embrio. 
 

 Jennang 
 

Orang atau sekelompok orang yang diberi amanah untuk 
mengurus hal atau acara tertentu; panitia pelaksana; petugas 
pelaksana kegiatan tertentu.  
  

 Kajao Laliddong 
 
 

Kapital Manusia 

Sepuh dari kampung Laliddong; Cendekiawan Bugis Abad 
XV; Penasehat raja dan diplomat kerajaan Bone.  
 
Sumber daya; sumber daya manusia. 
 

 Latoa 
 
 
 

Lontara-lontara Bugis yang memuat tentang pappaseng 

(petuah) leluhur orang Bugis, termasuk didalamnya mengulas 
tentang pangngaderreng.  
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Lari’-lari’ 
 
 
Lempu 
 
Lipa sabbe 
 
Lontara 
 
 
Lonrumata 

Pembatas kayu yang dibentuk dan disusun pada tepi teras 
atau tangga. 
 
Kejujuran; Kebenaran; Jujur; adil; benar. 
 
Sarung tenun khas suku Bugis 
 
Daun lontar yang dijadikan sebagai media tulisan yang 
selanjutnya dinarasikan dalam bentuk manuskrip. 
 
Persediaan gabah yang disimpan dilumbung padi. 
 

 Mabbaja-baja kampong 
 
 
 
Mabbere 
 
 
Madduppa Taupole 
 
 
 
Maka-maka 
 
 
 
Mappadendang 
 
 
 
Mappaddeppungeng 
 
 
 
Mappakkiade 
 
 
Mappallaiseng 
 
 
 
Mappasenrupae 
 
 
 
Mappasilasa’e 
 
 
Mappasisaue 
 

Tradisi bergotong royong dalam memelihara lingkungan 
pemukiman warga yang harus dilaksanakan sebelum 
menanam padi di sawah.  
 
Memberi; berbagi harta; mendistribusikan hasil kerjanya 
kepada orang lain secara sukrela. 
 
Menyambut para tamu dan khalayak yang berkunjung untuk 
menyaksikan pelaksanaan tradisi mappadendang, dengan 

totalitas pelayanan yang berkualitas sebagai penghormatan 
kepada tamu. 
 
Kemampuan; menguasai; kesanggupan melakukan sesuatu 
berdasarkan kekuatan fisik, mental dan kesehatan yang 
dimilikinya. 
 
Tradisi yang diselenggarakan oleh suku Bugis untuk 
menunjukkan kesyukuran kepada Tuhan dan berbagi kepada 
sesama dari apa yang mereka hasilkan; Pesta panen.  
 
Memobilisasi massa; mengumpulkan masyarakat untuk 
berpartisipasis secara aktif dalam mensukseskan tradisi 
mappadendang.   

 
Berperilaku menurut adat istiadat yang berlaku di masyarakat 
setempat. 
 
Memberikan batasan yang jelas tentang hubungan antara 
manusia dan lembaga-lembaga sosialnya, sehingga 
masyarakat terhindar dari ketidaktertiban, chao, dll. 

 
Memelihara keberlanjutan pola-pola yang sudah ada lebih 
dahulu, guna menstabilkan perkembangan-perkembangan 
yang muncul kemudian. 
 
Keserasian dalam sikap dan tingkah laku manusia didalam 
memperlakukan dirinya dalam pangngaderreng (sistem 
norma). 
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Massinge’ 
 
 
Matowa cina 
 
Mengngala 
 
Modal Intelektual 
 
 
 
Modal Sosial 
 

Memberikan hukuman pada tiap-tiap pelanggaran ade’ yang 

berdasarkan pada pedoman legalitas yang telah dijalankan 
secara konsekuen. 
 
Isyarat tagihan komitmen masyarakat kepada leluhur, Tuhan 
dan khalayak. 
 
Kepala kampung cina  
 
Panen; memanen hasil pertanian. 
 
Materi intelektual, pengetahuan, pengalaman, kekayaan 
intelektual, informasi yang dapat digunakan untuk 
menciptakan kekayaan. 
 
Hubungan interpersonal diantara para pelaku transaksi; 
Jaringan sosial; Kerjasama positif dan harmonis. 
 

 Nyameng kininnawa Keluwesan hati; Hati yang lapang; kehangatan dalam 
berkomunikasi kepada semua orang tanpa memandang 
status sosial, usia maupun jenis kelamin; Berbudi dan sopan; 
Ikhtiar. 
 

 Obbie 
 
 
 
 
Ompo keteng 
 

Seruan penguasa atas semua kewajiban rakyat untuk 
dilaksanakan, sehingga rakyat mengetahui kewajiban 
mereka; Ajakan untuk berbuat kebajikan yang didasarkan 
pada nilai, norma dan adat istiadat masyarakat setempat.;  
 
Poros edaran bulan untuk penanggalan tahun hijriyah. 

 Pabbicara 
 
Pacurung 
 
 
Padduppa 
 
Pakka Padendang 
 
Palungeng 
 
 
Pangngaderreng 
 
 
 
 
 
 
Pampawa ade’ 
 

Juru bicara; Penasehat; Diplomat. 
 
Isyarat; tanda-tanda alam yang dijadikan sebagai patokan 
dalam bercocok tanam. 
 
Penjemput; Sambutan; Tari padduppa. 
 
Tiang penyangga lesung dalam prosesi tradisi 
mappadendang. 
 
Lesung sebagai tempat untuk menumbuk padi menjadi beras 
atau tepung beras. 
 
Seluruh norma yang mengatur bagaimana seseorang harus 
bertingkah laku terhadap sesmanya dan terhadap pranata-
pranata sosialnya secara timbal balik, sehingga menimbulkan 
dinamika masyarakat; Sistem pangngaderreng ini menurut 
Kajao Laliddong meliputi (1) ade’, (2) bicara, (3) rapang, dan 
(4) wari; Standar nilai; Kode etik. 
 

Pamong; penguasa; pemerintah. 
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Paseng; pappaseng 
 
Patettong ade’ 
 
Patiroang deceng 

 
Nasehat; petuah. 
 
Menguatkan tradisi; adat istiadat. 
 
Penuntun perilaku yang baik; Mengarahkan seseorang atau 
sekelompok orang untuk mencapai tujuan terbaiknya. 
 

  
 

 

 Rapang 
 
 
 
Reso 
 

Ketetapan-ketetapan yang lalu, mengenai peristiwa semacam 
itu, menjadi pedoman untuk ketetapan sesuatu peristiwa 
sekarang.; yurisprudensi.  
 
Kerja keras; Bekerja dengan tekun; Kreativitas dalam 
berkarya; Etos kerja. 
 

 Sennu-sennungeng 
 
 
 
 
Siame-ame 
 
Sipakainge’ 
 
 
Sipakatau 
 
 
 
Sipatokkong 
 
 
 
 
Sitinajae 
 

Perlakuan atau perilaku khusus yang dilakoni oleh warga 
atau seseorang untuk memulai aktivitas pekerjaan mereka, 
berdasarkan pada pengetahuan atau nasehat para leluhur 
dengan harapan memperoleh hasil yang maksimal. 
 
Hidup rukun bersama warga. 
 
Saling menasehati dalam kebaikan; Saling menjaga tata 
krama dalam bermasyarakat. 
 
Saling memanusiakan dalam setiap kondisi; saling 
menghargai antara satu dengan yang lain; saling menjaga 
hak dan kewajiban dalam bermasyarakat; menghormati 
perbedaan pandangan. 
 
Saling menguatkan dalam mencapai tujuan; Saling 
membantu dalam kebaikan; Saling mendukung dalam 
mewujudkan kemakmuran bersama; Bergotong royong dalam 
menciptakan lingkungan hidup yang lebih baik.  
 
Perilaku yang selayaknya menurut ade’ atau norma 

masyarakat yang berlaku; Kepantasan dalam mengambil 
keputusan untuk menciptakan kehidupan yang harmonis; 
Kepatutan dalam berpartisipasi pada upaya melestarikan 
tradisi leluhur. 
. 

 Tanra asukkurukeng 
 
 
Tappi 
 
Timpa laja 
 
Tudang sipulung 

Simbol kesyukuran warga dan masyarakat atas segala 
karunia Tuhan; keamanan; serta kerjasama yang baik antar 
warga dalam mewujudkan kehidupan yang rukun dan 
sejahtera. 
Keris khas suku Bugis. 
 
Atap pelana bersusun khas rumah suku Bugis. 
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Duduk bersama untuk menyelesaikan persoalan 
kemasyarakatan; Bermusyawarah. 
 

 Walasuji 
 
 
Wanua 
 
Wari 

Pagar anyaman bambu yang dijadikan pembatas aktivitas 
pria dan wanita dalam tradisi mappadendang 

 
Kampung, desa, dusun. 
 
Menentukan kewajiban-kewajiban dalam tata cara upaca-
upacara, sehingga tak terlanggar sesuatu yang tak 
sepatutnya; Menandaskan diri pada sikap, tindakan 
seseorang untuk mengetahui batas-batas hak dan 
kewajibannya yang membedakannya antara satu dengan 
lainnya.  
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Lautan Mahfudzat di Pohon Ilmu 
By 

Muhammad Yamin 
(Makassar, 21 Maret 2018) 

 
 
Ilmu yang tak bermanfaat, laksana pohon yang tak berbuah 
Demikianlah Mahfudzat  yang selalu diasah dan dirasah 
Selama berhijrah selaksa tahun ke penjara suci 
Ya, demikianlah pemukiman itu kami maknai.  
 
Di lambungnya, aku bersua dengan para pemecah piring, berselisih dengan para penggoda malam 
Di kabinnya, aku bergelut dengan para perompak rasa, hingga berdamai dengan para penikmat ilmu 
Lalu, sejenak aku mengasingkan diri dan bertanya pada kelam 
Mungkinkah aku pergi seiring Mahfudzat  yang berlalu ? 
 
Di penjara suci aku dirajam dengan iman dan dicambuk dengan belati ilmu 
Dipemukiman aku ditimang dengan ihsan dan dipeluk dengan cahaya ilmu 
Tapi mengapa tak satu pun pohon yang aku tatap merdu ? 
Mengapa tak satu pun tsajarah  yang menaungi hingga aku merasa sendu ? 
 
Beranjak sore, aku disuguhi sederet angka yang tak kupahami dari sosok pengikat ilmu 
Meski aku tak paham suguhan madu ataukah racun dijemariku 
Tapi sungguh, aku menikmatinya tanpa ragu 
Hingga aku berpikir dan bersabda dengan pelan lalu lantang “inilah pohonku”. 
 
Bertahun merangkai akar, batang, dahan hingga ke daun 
Pohonku sementara tampak kokoh laksana bongkahan 
Harusnya aku yakin buahnya saat jubah melambai di AL-JIBRA  
Tetapi aku bersila menatap tafsir Ilahi  seraya melafalkan pesan “Jadikan aku pedoman di fatamorgana”. 
 
Ayunan optimisme beradu dengan waktu 
Memilah cita dan asa yang ditancapkan menjadi keistimewaanku 
Tetapi benarkah ini buah dari pohonku ? 
Kembali aku tersungkur dan sejenak aku bertanya kepada Tuhan-ku …… 
 
Secepat kilat melampaui waktu, Tuhan-ku memberi jawaban 
“Aku dianugerahi dengan julukan pengikat ilmu” sebagai lakon 
Lalu, aku dikuatkan dengan pataka roda, obor dan kujang Padjadjaran 
Dan kini…,  aku tertatih berjuang ditempa pataka ayam jantan Hasanuddin.   
  
 

*******@@@@@@******* 


